ABSTRAK

Moch Chotim, Bacaan al-Fatihah dalam Shalat (Kritik Hadits Sunan al-Tirmidzi
No. Index 247)

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana kehujjahan
Hadits No. 247 yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dalam Sunannya, 2) Bagaimana
pemaknaan Hadits No. 247 yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dalam Sunannya, 3)
Bagaimana pandangan Fuqaha’ tentang al-Fatihah.

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti ini bersifat penelitian
kepustakaan (/ibrary research) dengan menggunakan analisis teks (content analysis),
Adapun teknik olah data yang digunakan dalam penelitian (Hadits) ini adalah
Takhrij, al-Hadits, I'tibar, pembuatan skema atau bagian sanad periwayat Hadits,
kritik sanad, kritik matan, pemahaman dogma normatif,

Adapun untuk menganalisis penelitian yang bertema bacaan al-Fatihah
dalam shalat dalam Sunan al-Tirmidzi, sesuai dengan masalah tersebut, data primer
yang digunakan berasal dari karya imam al-Tirmidzi. Data skunder berasal dari
buku-buku fakhrij hadits serta data-data pendukung yang relevan dengan penelitian
ini.

Kesimpulan sementara dari penelitian ini adalah bahwa hadits tersebut
berstatus: 1) ahad jika dilihat dari segi cara transfernya (Thurug wushulih ilaina), 2)
shahih 1i dzatihi jika dilihat dari segi kualitas ke-hujjah-annya, dan 3) Magbul
Ma’mul bih jika dilihat dari segi diterimanya sebagai hujjah, karena derajatnya yang
shahih. Sedangkan kualitas sanad Hadits ini sebagaimana hasil kritik aksternal,

telah cukup kuat untuk dijadikan dalil pegangan melaksanakan pembacaan a/-
' Fatihah dalam shalat sebagai kesempurnaan dalam beribadah dalam mushalli (orang
yang shalat). Kondisi matan sebagaimana hasil kritik internal, juga telah memenuhi
kriterium keshahihan suatu matan.
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